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ABSTRAK 

 

PENGARUH LITERASI KEUANGAN DAN KUALITAS MANAJEMEN 

KEUANGAN TERHADAP PENGELOLAAN KEUANGAN                 

UMKM DI DESA PURWODADI KECAMATAN                               

GISTING 

 

Oleh 

M. NAUVAL ABDILAH 

 

UMKM dianggap sebagai sektor usaha yang tidak rentan terhadap berbagai 

perubahan eksternal yang terjadi di pasar perekonomian. Sebagai sektor yang 

dianggap mampu bertahan meskipun dalam kondisi krisis, UMKM dapat 

menunjang pembangunan ekonomi yang bersifat jangka panjang, stabil, dan 

berkesinambungan. Adapun tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui 

dan menganalisis pengaruh Literasi Keuangan (X1), Kualitas Manajemen 

Keuangan (X2) terhadap Pengelolaan Keuangan (Y). Penelitian ini menggunakan 

sampel sebanyak 85 responden yang merupakan pemilik UMKM di Desa 

Purwodadi Kecamatan Gisting selama. Kuesioner dijadikan sebagai alat 

pengumpul data utama dan data diolah dengan SPSS. Berdasarkan hasil penelitian 

ini bahwa Literasi Keuangan (X1) dan Kualitas Manajemen Keuangan (X2), secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan (Y) sebesar 

0,598 atau 59,8% dan sisanya 40,2% yang ditentukan oleh faktor-faktor lain yang 

tidak diteliti. Variabel Literasi Keuangan (X1) secara parsial mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan sebesar 0,271 atau 27,1% 

dan Kualitas Manajemen Keuangan (X2) secara parsial mempunyai pengaruh 

positif dan signifikan terhadap Pengelolaan Keuangan sebesar 0,584 atau 58,4%. 

Kata kunci : Literasi Keuangan, Kualitas Manajemen Keuangan , Pengelolaan 

Keuangan 
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF FINANCIAL LITERACY AND QUALITY OF 

FINANCIAL MANAGEMENT ON MSME FINANCIAL      

MANAGEMENT IN PURWODADI VILLAGE                                                                  

GISTING DISTRICT 

By 

M. NAUVAL ABDILAH 

 

MSMEs are considered as a business sector that is not vulnerable to various 

external changes that occur in the economic market. As a sector that is considered 

capable of surviving even in times of crisis, MSMEs can support long-term, stable 

and sustainable economic development. The purpose of this study is to find out 

and analyze the influence of Financial Literacy (X1), Quality of Financial 

Management (X2) on Financial Management (Y). This study used a sample of 85 

respondents who were MSME owners in Purwodadi Village, Gisting District. The 

questionnaire is used as the main data collection tool and the data is processed 

with SPSS. Based on the results of this study that Financial Literacy (X1) and 

Financial Management Quality (X2), simultaneously have a significant effect on 

Financial Management (Y) of 0.598 or 59.8% and the remaining 40.2% is 

determined by other factors that are not researched. The Financial Literacy 

Variable (X1) partially has a positive and significant influence on Financial 

Management of 0.271 or 27.1% and the Quality of Financial Management (X2) 

partially has a positive and significant influence on Financial Management of 

0.584 or 58.4%. 

 

Keywords: Financial Literacy, Quality of Financial Management, Financial      

Management 
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I. LATAR BELAKANG 

A. Latar Belakang Masalah 

Sektor swasta memainkan peran penting dalam negara berkembang yang 

berkontribusi secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, pembangunan 

berkelanjutan, penciptaan lapangan kerja, inovasi, dan peningkatan 

kesejahteraan masyarakat, untuk memastikan bahwa peran sektor swasta 

memberikan dampak yang positif, penting bagi pemerintah untuk menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi bisnis, melalui regulasi yang jelas, 

perlindungan hukum, insentif yang sesuai, dan tata kelola yang baik. Dengan 

kerjasama antara sektor swasta dan pemerintah, negara berkembang dapat 

meraih manfaat maksimal dari perkembangan sektor swasta untuk mencapai 

tujuan pembangunan berkelanjutan. Tantangan yang dihadapi oleh pelaku 

bisnis sangat besar terlebih kondisi perekonomian yang tidak pasti karena 

adanya persaingan secara global menguatnya nilai mata uang dollar terhadap 

nilai rupiah. Namun dengan adanya sektor UMKM yang mempunyai potensi 

yang signifikan untuk mempercepat pertumbuhan ekonomi dan penciptaan 

lapangan pekerjaan baru sehingga dapat memberikan kontribusi yang sangat 

besar untuk perekonomian di Indonesia. Menurut UU No 20 Tahun 

2008 Tentang UMKM yang dimaksud dengan "asas berwawasan lingkungan" 

adalah asas pemberdayaan UMKM yang dilakukan dengan tetap 

memperhatikan dan mengutamakan perlindungan dan pemeliharaan lingkungan 

hidup. 
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Bisnis UMKM menjadi salah satu sektor yang paling merasakan dampak 

wabah Virus Corona (Covid-19). Berdasarkan info dari Kementerian Koperasi 

dan UKM (Kompas, 27 Maret 2020), setidaknya terdapat 949 laporan dari 

pelaku koperasi serta UMKM yang terkena dampak wabah virus Corona 

Covid-19. Berbeda pada saat krisis moneter tahun 1998 di mana UMKM betul 

betul menjadi penyelamat ekonomi nasional yang pada saat itu mampu 

meningkat hingga 350 persen ketika banyak usaha besar yang kolaps.  

Peran UMKM untuk perekonomian sangat besar dapat dilihat dari jumlah unit 

usaha, kontribusi dalam menyerap tenaga kerja yang berefek kepada 

pengangguran dan meningkatnya pendapatan nasional serta ekspor nasional.  

Gambar 1 Jumlah Pelaku UMKM Kabupaten Tanggamus 

 

Sumber : Kumpastuntas 2021 

Jumlah pelaku UMKM pada tahun 2019 yang ada di Kabupaten Tanggamus 

tercatat ada 5.164 pelaku UMKM, kemudian angka tersebut melonjak tinggi di 

masa pandemi yakni sebanyak 20.164 (Kumpastuntas, 16 November 2021), 

karena dipicu oleh adanya bantuan dana BLT UMKM. Namun peran UMKM 

bukannya tanpa ada masalah, terdapat 2 beberapa masalah yang dapat ditinjau 

dari dua faktor. Faktor internal yaitu lemahnya literasi keuangan, manajemen 
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keuangan, sumber daya manusia, inovasi produk, dan Pengelolaan Keuangan. 

Faktor eksternal yaitu masalah yang muncul dari berbagai pihak pesaing, 

pemerintah, pelanggan dan tingkat perekonomian. Pada tahun 2021 pelaku 

UMKM di Tanggamus menurun tinggal hanya 14.702 (Kumpastuntas, 16 

November 2021), karena banyak yang tidak aktif lagi oleh berbagai persoalan 

salah satunya adalah minimnya pengetahuan tentang Pengelolaan Keuangan, 

para pelaku UMKM susah untuk membedakan uang untuk modal kembali dan 

keperluan pribadi. 

Berdasarkan data tersebut Pengelolaan Keuangan menjadi salah satu masalah 

utama dalam UMKM karena jika Pengelolaan Keuangan dalam UMKM tidak 

berjalan dengan baik maka akan menghambat kinerja dan mendapatkan akses 

pembiayaan. Mengatur atau mengelola keuangan usaha dan bisnis secara 

efektif merupakan sebuah metode untuk menjaga laju atau aliran dana 

perusahaan agar tidak terjadi kebocoran yang berujung kerugian finansial, 

untuk bisa menerapkan proses Pengelolaan Keuangan yang baik maka 

dibutuhkan tanggung jawab keuangan untuk melakukan proses pengelolaan 

uang dan aset lainnya dengan cara yang dianggap positif.  

Kabupaten Tanggamus terdiri dari 20 Kecamatan, 3 Kelurahan, dan 299 Desa. 

Jumlah penduduknya mencapai 640.588 jiwa dengan luas wilayah 3.020,64 

km² dan sebaran penduduk 212 jiwa/km², dari 20 Kecamatan yang ada di 

Tanggamus Kecamatan Gisting adalah salah satu daerah yang memiliki potensi 

perekonomian yang baik. Aktivitas perekonomian masyarakat Gisting berpusat 

di Desa Purwodadi yang dijadikan sebagai Pasar Gisting. Semakin 

meningkatnya pengeluaran konsumsi masyarakat, menjadikan Pasar Gisting 

menjadi tempat yang paling sering dikunjungi untuk melakukan kegiatan 

perekonomian. 
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Berdasarkan hasil pra penelitian terhadap 25 para pelaku UMKM di Desa 

Purwodadi Kecamatan Gisting, dihasilkan data sebagai berikut. 

Tabel 1. Hasil Kuesioner Pra Penelitian Mengenai Pengelolaan keuangan 

No Pertanyaan Jawaban  Presentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1.  Saya melakukan pengendalian, 

pengawasan, dan evaluasi 

keuangan pada usaha yang 

jalankan 

10 15 40 60 

2. Saya selalu membayar tagihan 

secara penuh 

9 16 36 64 

Sumber: Hasil Pra Penelitian 2023 

Berdasarkan hasil pra penelitian, menunjukan bahwa sebesar 60% para pelaku 

UMKM di Desa Purwodadi belum melakukan pengendalian, pengawasan, dan 

evaluasi keuangan pada usaha yang jalankan, dan sebanyak 64% para pelaku 

UMKM tidak selalu membayar tagihan secara penuh. Hal ini menunjukan 

bahwa masih rendahnya pengelolaan keuangan para pelaku UMKM di Desa 

Purwodadi Kecamatan Gisting. 

Saat individu memiliki pengetahuan keuangan yang baik, individu akan 

mampu melakukan Pengelolaan Keuangan yang cerdas berupa pencatatan dan 

penganggaran, perbankan dan penggunaan kredit, simpanan dan pinjaman, 

pembayaran pajak, membuat pengeluaran yang krusial, membeli dan mengerti 

asuransi, investasi, dan rencana dana pensiun. 

Berdasarkan hasil survey yang telah dilakukan bahwa indeks literasi keuangan 

di provinsi Lampung pada tahun 2022 sebesar 41,30% (Antara Lampung, 

2022), yang artinya pengetahuan masyarakat tentang keuangan masih rendah. 

Mengakibatkan masih banyaknya orang yang tertipu oleh investasi bodong. 

OJK sedang gemparnya menggelar seminar dan sosialisasi terhadap 

masyarakat mengenai literasi keuangan agar masyarakat dan pemilik usaha 

makin paham terhadap hak sebagai konsumen ataupun mengetahui dan 

memahami lembaga jasa keuangan serta produk dan jasa keuangan.  
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Tabel 2. Hasil Kuesioner Mengenai Literasi keuangan 

No Pertanyaan Jawaban Presentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1.  Saya memahami pengetahuan 

keuangan dengan baik 

9 16 36 64 

2. Saya menggunakan pengeluaran 

keuangan hanya untuk keperluan 

usaha 

10 15 40 60 

3. Pendapatan dari usaha saya gunakan 

untuk keperluan pribadi 

14 11 56 44 

Sumber: Hasil Kuesioner Pra Penelitian 2023 

Berdasarkan hasil pra penelitian, menunjukan bahwa sebesar 64% para pelaku 

UMKM di Desa Purwodadi belum memahami tentang pengetahuan keuangan 

dengan baik, sebanyak 60% para pelaku UMKM tidak menggunakan 

pengeluaran keuangan untuk usaha, dan sebanyak 56% para pelaku UMKM 

menggunakan pendapatan usaha untuk keperluan pribadi. Hal ini menunjukan 

bahwa para pelaku UMKM di Desa Purwodadi Kecamatan Gisting belum bisa 

menerapkan literasi keuangan dengan baik. 

Literasi keuangan yang baik dapat bagi UMKM dapat mengenali dan 

mengakses sumber daya keuangan akan berdampak pada tingkat pertumbuhan 

UMKM, kemampuan UMKM dalam mengelola keuangannya sangat penting 

untuk operasional dan kelangsungan usaha, tanpa pemahaman tentang konsep 

keuangan dasar, maka UMKM tidak dapat mengambil keputusan Pengelolaan 

Keuangan yang baik, jika dibandingkan dengan UMKM yang tidak memiliki 

dasar pengetahuan keuangan akan memungkinkan timbulnya resiko dalam 

usahanya seperti kerugian bahkan kebangkrutan.  

Permasalahan yang selanjutnya adalah kualitas manajemen keuangan, dengan 

kualitas manajemen yang baik dapat membantu pemilik bisnis dalam membuat 

keputusan yang tepat dalam Pengelolaan Keuangan bisnis, sehingga 

menghasilkan Pengelolaan keuangan yang baik. 
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Tabel 3. Hasil Pra Penelitian Mengenai Kualitas Manajemen Keuangan 

No Pertanyaan Jawaban Presentase (%) 

Ya Tidak Ya Tidak 

1.  Saya membuat rencana anggaran 

untuk usaha yang saya jalani 

9 16 36 64 

2. Saya selalu melakukan pencatatan 

transaksi usaha 

8 17 32 68 

3. Saya membuat laporan keuangan atas 

usaha yang saya jalankan 

6 19 24 76 

4.  Saya menggunakan pendapatan usaha 

untuk berinvestasi 

7 18 28 72 

Sumber: Hasil Kuesioner Pra Penelitian 2023 

Berdasarkan hasil pra penelitian, menunjukan bahwa sebesar 64% para 

pelaku UMKM di Desa Purwodadi belum membuat rencana anggaran untuk 

usaha yang dijalankan, sebanyak 68% para pelaku UMKM belum melakukan 

pencatatan transaksi usaha, sebanyak 76% para pelaku UMKM belum 

membuat laporan keuangan atas usaha yang dijalankan, dan sebanyak 72% 

para pelaku UMKM tidak menggunakan pendapatan usaha untuk 

berinvestasi. Hal ini menunjukan bahwa para pelaku UMKM di Desa 

Purwodadi Kecamatan Gisting belum memiliki kualitas manajemen keuangan 

yang baik. 

Kemampuan seseorang untuk mengelola keuangan menjadi salah satu faktor 

penting untuk mencapai sukses dalam hidup, sehingga pengetahuan akan 

Pengelolaan keuangan yang baik dan benar menjadi penting bagi anggota 

masyarakat khususnya individu. manajemen keuangan berkaitan dengan 

efektivitas manajemen dana. Peran pemilik UMKM sangat dominan dalam 

menjalankan usahanya. Pemilik usaha mempunyai tanggung jawab penuh 

atas usaha yang dijalankannya. Keputusan-keputusan yang bersangkutan 

dengan perusahaan sepenuhnya berada ditangan pemilik. Jadi, seorang 

pemilik harus mampu mengatasi dan menyelesaikan permasalahan yang 

timbul dalam perusahaannya dengan mengambil keputusan yang tepat. Salah 

satu masalah yang menjadi perhatian bagi para pelaku UMKM adalah 
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permasalahan yang berkaitan dengan manajemen keuangan yaitu 

permasalahan pengetahuan keuangan yang dimiliki. 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, peneliti tertarik untuk 

melaksanakan penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan dan 

Kualitas Manajemen Keuangan terhadap Pengelolaan keuangan” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diungkapkan di atas dapat 

diidentifikasi terdapat beberapa permasalahan yang terjadi, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Pelaku UMKM di Desa Purwodadi Kecamatan Gisting masih memiliki 

tingkat Pengelolaan keuangan yang rendah dapat dilihat dari hasil pra 

penelitian 

2. Hasil pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti, menunjukan bahwa 

sebesar 60% para pelaku UMKM di Desa Purwodadi belum melakukan 

pengendalian, pengawasan, dan evaluasi keuangan pada usaha yang 

jalankan, dan sebanyak 64% para pelaku UMKM tidak membayar tagihan 

secara penuh 

3. Pelaku UMKM di Desa Purwodadi Kecamatan Gisting masih memiliki 

tingkat literasi keuangan yang rendah dapat dilihat dari pengetahuan 

keuangan yang kurang baik 

4. Pelaku UMKM di Desa Purwodadi Kecamatan Gisting masih memiliki 

kualitas manajemen yang rendah dapat terlihat dari hasil pra penelitian 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan latar belakang yang telah dipaparkan, 

maka masalah dalam penelitian ini dibatasi pada kajian pengaruh Literasi 

Keuangan  (X1), Kualitas Manajemen Keuangan (X2), terhadap Pengelolaan 

keuangan (Y) UMKM di Desa Purwodadi Kecamatan Gisting .” 

 

D. Rumusan Masalah 

1) Apakah ada pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pengelolaan keuangan 

UMKM di Desa Purwodadi Kecamatan Gisting? 

2) Apakah ada pengaruh Kualitas Manajemen Keuangan terhadap 

Pengelolaan keuangan UMKM di Desa Purwodadi Kecamatan Gisting? 

3) Apakah penerapan Literasi Keuangan dan Kualitas Manajemen Keuangan 

berpengaruh terhadap Pengelolaan keuangan UMKM di Desa Purwodadi 

Kecamatan Gisting? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan diatas maka tujuan 

dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui : 

1) Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Pengelolaan keuangan UMKM di 

Desa Purwodadi Kecamatan Gisting 

2) Pengaruh Kualitas Manajemen Keuangan Terhadap Pengelolaan keuangan 

UMKM di Desa Purwodadi Kecamatan Gisting 

3) Pengaruh Literasi Keuangan dan Kualitas Manajemen Keuangan Terhadap 

Pengelolaan keuangan UMKM di Desa Purwodadi Kecamatan Gisting 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini berguna baik secara teoritis maupun praktis, yaitu : 

1) Manfaat Secara Teoritis 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti 

selanjutnya sebagai referensi dalam penelitian selanjutnya serta dapat 

menambah wawasan bagi si pembaca mengenai Pengaruh Literasi 

Keuangan dan Kualitas Manajemen Keuangan Terhadap Pengelolaan 

keuangan UMKM di Desa Purwodadi Kecamatan Gisting. 

2) Manfaat Secara Praktis 

a) Bagi peneliti 

Penelitian ini diharapkan untuk menjadi sarana untuk menambah 

pengetahuan dan wawasan serta melatih daya pikir, serta kelak nanti 

nya jika mahasiswa ingin menjadi seorang pengusaha, mahasiswa dapat 

menggunakan hasil penelitian ini sebagai landasan dalam membangun 

usahanya seperti dengan menerapkan literasi keuangan dan kualitas 

manajemen keuangan agar nanti nya bisa mengelola keuangan dengan 

baik. 

b) Bagi Universitas 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam 

bidang pendidikan serta bermanfaat sebagai bahan referensi bagi 

mahasiswa yang membutuhkan dan diharapkan dapat memberikan 

masukan dan manfaat yang dapat digunakan sebagai bahan acuan dalam 

penelitian selanjutnya. 

c) Bagi pelaku UMKM 

Diharapkan dapat memberikan masukan dan manfaat yang dapat 

digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan usahanya. 
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G. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Objek Penelitian 

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah Literasi Keuangan (X1), 

Kualitas Manajemen Keuangan (X2), terhadap Pengelolaan keuangan (Y) 

UMKM di Desa Purwodadi Kecamatan Gisting . 

2. Subjek Penelitian 

Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah UMKM di Desa Purwodadi 

Kecamatan Gisting 

3. Tempat Penelitian  

Ruang lingkup tempat penelitian ini adalah di Desa Purwodadi Kecamatan 

Gisting 

4. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun 2022/2023. 

5. Ilmu Penelitian 

Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah ilmu ekonomi khususnya Literasi 

Keuangan, Manajemen Keuangan dan UMKM. 

 



11 
 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Pustaka 

1) Pengelolaan keuangan 

Pengelolaan keuangan menuntut adanya pola hidup yang memiliki 

prioritas, kekuatan dari prioritas berpengaruh juga tingkat kedisiplinan 

seseorang ketika mengelola keuangannya. Kedisiplinan merupakan 

kesadaran diri untuk mematuhi aturan serta kemampuan diri untuk 

menyesuaikan dirinya dengan perubahan, maka secara eksplisit telah 

menyentuh kontrol diri (self control). Hal ini berpijak pada alasan bahwa 

sukses atau tidaknya seseorang juga salah satunya turut dipengaruhi oleh 

kontrol diri. 

Menurut (Risnaningsih, 2017) mengatakan bahwa Pengelolaan keuangan 

menjadi salah satu masalah yang seringkali terabaikan oleh para pelaku 

bisnis Usaha Mikro, khususnya berkaitan dengan penerapan kaidah-kaidah 

pengelolaan keuangan dan akuntansi yang benar. Dengan adanya 

pengelolaan keuangan yang baik akan berdampak positif bagi 

keberlangsungan usaha. 

Seseorang dengan pengelolaan keuangan yang baik lebih cenderung dapat 

membiasakan diri menyusun perencanaan keuangan, melaksanakan 

perencanaan dengan mengendalikan diri, mengevaluasi tindakan 

perencanaan awal. yang tidak sesuai dengan kondisi telah terjadi dan 

melaksanakan perbaikan masalah keuangan, serta selalu memantau kondisi 

perbaikan masalah keuangan (Humaidi dkk., 2020). 

Pengelolaan keuangan adalah proses yang melibatkan perencanaan, 

pengorganisasian, pengawasan, dan pengendalian semua aspek yang 
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terkait dengan sumber daya keuangan suatu individu, keluarga, 

perusahaan, atau entitas lainnya. Tujuannya adalah untuk mencapai tujuan 

keuangan yang diinginkan dengan efektif dan efisien. 

Pentingnya pengelolaan keuangan tidak dapat diabaikan dalam kehidupan 

sehari-hari. Ini melibatkan keputusan yang berkaitan dengan pendapatan, 

pengeluaran, investasi, serta pengelolaan utang dan aset. Pengelolaan 

keuangan yang baik dapat memberikan manfaat jangka panjang, seperti 

stabilitas keuangan, rencana pensiun yang lebih baik, kemampuan untuk 

merencanakan liburan atau pembelian besar, serta perasaan aman dalam 

menghadapi situasi tak terduga. Dengan memiliki pemahaman yang kuat 

tentang konsep pengelolaan keuangan dan disiplin untuk mengikutinya, 

individu dan entitas dapat meraih keberhasilan keuangan dalam jangka 

panjang. Pengelolaan keuangan memberikan manfaat berkelanjutan, 

seperti stabilitas finansial, kebebasan dalam mengambil keputusan 

keuangan, dan kemampuan untuk mencapai impian jangka panjang. 

Dengan mempraktekkan disiplin, pengetahuan, dan rencana yang matang 

dapat mencapai keberhasilan dalam mengelola keuangan dengan baik. 

 

a. Konsep Pengelolaan keuangan 

Pengelolaan keuangan menjadi salah satu aspek penting bagi kemajuan 

UMKM. Pengelolaan keuangan dapat dilakukan melalui akuntansi. 

Akuntansi merupakan proses sistematis untuk menghasilkan informasi 

keuangan yang dapat digunakan untuk pengambilan keputusan bagi 

penggunanya. Sepanjang UMKM masih menggunakan uang sebagai 

alat tukarnya, akuntansi sangat dibutuhkan oleh UMKM. 

Menurut Kholilah dan Iramani dalam (Pradiningtyas & Lukiastuti, 

2019) pengelolaan keuangan adalah kemampuan seseorang dalam 

mengatur yaitu mengatur sebuah perencanaan, penganggaran, 

pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan penyimpanan 

dana keuangan sehari – hari. Pada Pengelolaan keuangan UMKM atau 

perusahaan terdapat beberapa proses Pengelolaan keuangan yang 
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harusnya dilakukan. Menurut Mulyawan dalam (Rumbianingrum & 

Wijayangka, 2018) disebutkan bahwa ada proses dan tahap Pengelolaan 

keuangan yaitu Perencanaan (Peramalan Keuangan), Pelaksanaan 

(Perencanaan dan Penganggaran), Financial Control (pengendalian 

keuangan). 

Selanjutnya, menurut W. E. Putri, (2020) tujuan manajemen keuangan 

adalah agar perusahaan dapat mengelola sumber daya yang dimiliki 

terutama dari aspek keuangan sehingga menghasilkan keuntungan yang 

maksimal dan pada akhirnya dapat memaksimumkan kesejahteraan 

pemegang saham. Pengelolaan keuangan yaitu menggunakan dana 

perusahaan untuk memaksimalkan dana yang ada dengan berbagai cara 

(Mulyanti, 2017). 

Konsep Literasi Keuangan merupakan pemahaman mengenai produk 

dan konsep keuangan dengan bantuan informasi dan saran, sebagai 

kemampuan untuk mengidentifikasi dan memahami risiko keuangan 

agar dapat membuat keputusan keuangan dengan tepat. 

 

b. Fungsi Pengelolaan keuangan 

Ilmu manajemen keuangan berfungsi sebagai pedoman bagi manajer 

perusahaan dalam setiap pengambilan keputusan yang dilakukan. 

Artinya seorang manajer keuangan boleh melakukan terobosan dan 

kreativitas berfikir, akan tetapi semua itu tetap tidak mengesampingkan 

kaidah-kaidah yang berlaku dalam ilmu manajemen keuangan. 

Menurut Suad Husnan dalam (Haeqal, 2020) Fungsi utama Pengelolaan 

keuangan ada 4, yaitu : 

a) Manajemen keuangan menyangkut kegiatan perencanaan, analisis, 

dan pengendalian kegiatan keuangan. Dengan demikian, dalam 

perusahaan, kegiatan tersebut tidak terbatas pada bagian keuangan. 

b) Manajer keuangan perlu memperoleh dana dari pasar keuangan atau 

financial market. Dana yang diperoleh kemudian diinvestasikan pada 

berbagai aktivitas perusahaan, untuk mendanai kegiatan perusahaan. 
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Kalau kegiatan memperoleh dana berarti perusahaan menerbitkan 

aktiva finansial, maka kegiatan menanamkan dana membuat 

perusahaan memiliki aktiva riil. 

c) Dari kegiatan menanamkan dana atau berinvestasi, perusahaan 

mengharapkan untuk memperoleh hasil yang lebih besar dari 

pengorbanannya. Dengan kata lain, diharapkan diperoleh laba. Laba 

yang diperoleh perlu diputuskan untuk dikembalikan ke pemilik 

dana (pasar keuangan), atau diinvestasikan kembali ke perusahaan. 

d) Dengan demikian manajer keuangan perlu mengambil keputusan 

tentang penggunaan dana (keputusan investasi), memperoleh dana 

(keputusan pendanaan), pembagian laba (kebijakan dividen). 

Pengelolaan keuangan memiliki fungsi untuk membantu perusahaan 

membuat penilaian tujuan jangka pendek dan jangka panjang, serta 

mengetahui hambatan yang mungkin timbul dalam pengambilan 

keputusan finansial. 

 

c. Indikator Pengelolaan keuangan 

Indikator-indikator dari Pengelolaan keuangan menurut (Andreas, 

2014) meliputi : 

a) Sumber dana usaha 

b) Laporan keuangan 

c) Manajemen kas  

d) Penganggaran 

Terdapat 4 indikator dalam Pengelolaan keuangan meliputi sumber 

dana usaha, laporan keuangan, manajemen kas, dan penganggaran. 

 

2) Literasi Keuangan 

a. Pengertian Literasi Keuangan. 

Literasi keuangan adalah kemampuan membaca, menganalisis, 

mengelola, dan mengkomunikasikan tentang kondisi keuangan yang 

mempengaruhi kesejahteraan seseorang, hal itu mencakup 
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kemampuan seseorang untuk membuat pilihan keputusan pada 

Pengelolaan keuangan, mendiskusikan keuangan dan merencanakan 

masa depan dan merespon secara kompeten aktivitas kehidupan yang 

mempengaruhi keputusan keuangan sehari-hari. 

Menurut Margaretha dan Pambudhi, (2017) Keuangan merupakan 

aspek penting yang melekat dalam kehidupan masyarakat luas. 

Pengetahuan keuangan yang dimiliki dapat membantu individu dalam 

menentukan keputusanke putusan dalam menentukan produk produk 

finansial yang dapat mengoptimalkan keputusan keuangannya. 

Pengetahuan tentang keuangan menjadi sangat penting bagi individu 

agar tidak salah dalam membuat keputusan keuangan nantinya.  

Literasi keuangan adalah kemampuan untuk membedakan pilihan 

keuangan, membahas uang dan masalah keuangan tanpa 

ketidaknyamanan, merencanakan masa depan, dan menanggapi 

kompeten untuk peristiwa kehidupan yang mempengaruhi keputusan 

keuangan sehari-hari, termasuk peristiwa di ekonomi secara umum 

(Novi Yushita Amanita, 2017).  

Selanjutnya menurut Lusardi, (2012) menyatakan bahwa literasi 

keuangan terdiri dari sejumlah kemampuan dan pengetahuan 

mengenai keuangan yang dimiliki oleh seseorang untuk mampu 

mengelola atau menggunakan sejumlah uang untuk meningkatkan 

taraf hidupnya. Literasi keuangan sangat terkait dengan perilaku, 

kebiasaan dan pengaruh dari faktor eksternal. Literasi keuangan 

terjadi ketika seorang memiliki keterampilan dan kemampuan untuk 

menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan. Literasi keuangan 

membantu meningkatkan kualitas layanan keuangan dan berkontribusi 

pada pertumbuhan dan perkembangan ekonomi negara. 

Menurut Humaidi dkk, (2020) literasi keuangan adalah pemahaman 

individu terhadap pengetahuan keuangan, bagaimana kemampuan 

individu dalam menganalisis dan menerapkannya dalam kehidupan 

sehari hari serta mampu membuat keputusan keuangan dan menjadi 
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lebih baik. menyadari risiko yang akan dihadapi dengan pengambilan 

keputusan 

Pembelajaran melalui fokus pada pengetahuan keuangan hanya akan 

menjadi literasi keuangan berbasis pengetahuan, tetapi masih 

bergantung pada faktor lain seperti sikap keuangan, keterampilan, 

persepsi, dan faktor lingkungan. Hal tersebut berimplikasi bahwa 

literasi keuangan yang baik dapat membentuk sikap keuangan 

seseorang, yang selanjutnya akan menentukan bagaimana mereka 

mengelola keuangan melalui keputusan dan tindakan (Yap dkk, 2018).  

Literasi keuangan mencakup kemampuan untuk memahami pilihan 

keuangan. Misalnya, kemampuan untuk membandingkan penawaran 

sebelum mengajukan kartu kredit, memiliki giro dan tabungan, 

memiliki sistem pembukuan, merencanakan masa depan seperti 

menabung atau berinvestasi untuk tujuan jangka panjang seperti 

pendidikan, rumah, liburan dll. Literasi keuangan juga membutuhkan 

pengeluaran yang bijak. Ini berarti menyiapkan anggaran, melacak 

pengeluaran, membayar tagihan tepat waktu, dan memastikan saldo 

kartu kredit dibayar penuh setiap bulan (Nyamute & Maina, 2018). 

Literasi keuangan merujuk pada kemampuan individu untuk 

memahami, menganalisis, dan mengelola aspek-aspek keuangan 

pribadi mereka dengan bijak. Ini mencakup pemahaman tentang 

konsep dasar keuangan, mulai dari pengelolaan pendapatan dan 

pengeluaran, hingga investasi, tabungan, asuransi, dan perencanaan 

pensiun. Seorang individu yang memiliki literasi keuangan yang baik 

memiliki pengetahuan yang memadai tentang bagaimana mengelola 

uang mereka secara efektif, membuat keputusan finansial yang cerdas, 

dan menghindari masalah keuangan yang mungkin timbul akibat 

kurangnya pemahaman. Literasi keuangan membekali seseorang 

dengan alat untuk mengidentifikasi perbedaan antara kebutuhan dan 

keinginan, membuat anggaran yang realistis, serta mengenali peluang 

dan risiko dalam berinvestasi. 
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Pentingnya literasi keuangan tidak hanya terbatas pada keuangan 

pribadi, tetapi juga berdampak pada kesejahteraan ekonomi 

masyarakat secara keseluruhan. Masyarakat yang lebih literat 

keuangan cenderung memiliki tingkat pengeluaran yang lebih 

terencana, kurang rentan terhadap hutang yang tidak terkendali, dan 

lebih mampu mengatasi perubahan ekonomi yang tidak terduga. 

Literasi keuangan juga memungkinkan individu untuk memanfaatkan 

peluang ekonomi, seperti investasi dalam instrumen keuangan yang 

sesuai dengan tujuan keuangan mereka. Kemampuan untuk 

memahami risiko dan potensi imbal hasil dari investasi membantu 

mengambil keputusan yang lebih terinformasi. 

Dengan adanya literasi keuangan yang baik, individu juga lebih 

cenderung memahami pentingnya perlindungan aset melalui asuransi. 

Mereka dapat mengenali manfaat dari berbagai jenis asuransi dan 

memilih perlindungan yang sesuai dengan situasi keuangan dan 

kebutuhan mereka. 

Pendidikan dan kesadaran mengenai literasi keuangan merupakan 

investasi jangka panjang yang dapat membantu individu dan 

masyarakat mencapai stabilitas finansial, merencanakan masa depan 

dengan lebih baik, dan mengurangi stres terkait uang. Oleh karena itu, 

pengembangan literasi keuangan di semua lapisan masyarakat menjadi 

kunci penting dalam membangun pondasi keuangan yang kuat dan 

berkelanjutan. 

 

b. Indikator Literasi Keuangan 

Menurut Sugiharti & Maula, (2019) disebutkan bahwa literasi 

keuangan dapat di analisis dengan 4 indikator, antara lain: 

1) Pengetahuan dasar keuangan 

pengetahuan keuangan dasar adalah pengetahuan individu tentang 

konsep dasar yang berkaitan dengan komposisi keuangan, antara 

lain: tarif pajak, inflasi, dan nilai uang berdasarkan waktu. 
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2) Tabungan dan pinjaman 

Tabungan merupakan simpanan yang dapat ditarik saat sewaktu 

waktu dibutuhkan, sedangkan pinjaman adalah jenis utang yang 

diberikan oleh individu atau lembaga keuangan, di mana sejumlah 

uang disediakan untuk dipinjamkan kepada debitur, biasanya 

dengan bunga. 

3) Asuransi 

Asuransi dapat diartikan suatu mekanisme perlindungan bagi 

tertanggung ketika mengalami suatu risiko di kemudian hari 

dimana tertanggung akan membayar sejumlah premi untuk 

mendapatkan santunan dari penanggung. 

4) Investasi 

Investasi merupakan kegiatan menempatkan dana pada satu atau 

lebih jenis aktiva dalam jangka waktu tertentu, dengan tujuan 

memperoleh pendapatan atau meningkatkan nilai. 

 

Sedangkan menurut (Fadil Asri dkk, 2021) menjelaskan bahwa ada 5 

indikator yang dipakai dalam penelitianya, yaitu: 

1) Produk keuangan 

2) Laporan keuangan 

3) Kredit 

4)  Saham 

5) Asuransi 

Literasi Keuangan memiliki banyak faktor dapat dilihat dari uraian 

diatas diantaranya adalah pengetahuan dasar keuangan, tabungan dan 

pinjaman, asuransi, investasi, serta produk keuangan, laporan 

keuangan, kredit, saham, dan asuransi. 

c. Manfaat dan Tujuan Literasi Keuangan 

Menurut (Bonang, 2019) Literasi Keuangan memiliki tujuan jangka 

panjang bagi seluruh golongan masyarakat, yaitu: 

a) Meningkatkan literasi seseorang yang sebelumnya less literate 

atau not literate menjadi well literate 

b) Meningkatkan jumlah pengguna produk dan layanan jasa 

keuangan. 

c) Agar masyarakat luas dapat menentukan produk dan layanan jasa 

keuangan yang sesuai dengan kebutuhan. 

d) Masyarakat memiliki pemahaman yang benar tentang manfaat 

dan risiko 
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e) Masyarakat mengetahui hak dan kewajiban serta meyakini bahwa 

produk dan layanan jasa keuangan yang dipilih dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Manfaat Literasi Keuangan bagi masyarakat, Literasi Keuangan 

memberikan manfaat yang besar, seperti: 

a) Mampu memilih dan memanfaatkan produk dan layanan jasa 

keuangan yang sesuai kebutuhan; memiliki kemampuan dalam 

melakukan perencanaan keuangan dengan lebih baik. 

b) Terhindar dari aktivitas investasi pada instrumen keuangan yang 

tidak jelas. 

c) Mendapatkan pemahaman mengenai manfaat dan risiko produk 

dan layanan jasa keuangan. 

d) Literasi Keuangan juga memberikan manfaat yang besar bagi 

sektor jasa keuangan. 

 

3). Kualitas Manajemen Keuangan.  

a. Pengertian Manajemen Keuangan 

Manajemen dalam suatu organisasi adalah kegiatan yang 

mencerminkan bagaimana kemampuan suatu organisasi dalam 

mengelola siklus operasionalnya, mengelola dokumen dan laporan 

yang informasinya dapat dimanfaatkan oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan secara efektif dan efisien (Oktafiyani & Setiawanta, 

2021). Manajemen keuangan yang baik adalah pengelolaan dalam 

mendapatkan dana dan menggunakan dana tersebut dengan efisien, 

sehingga perusahaan mendapatkan laba dan dapat bertahan dimasa 

mendatang. Manajemen keuangan yang baik dapat menghindarkan 

perusahaan dari kegagalan usaha(Alamsyah, 2020).  

Menurut Mulyawan, (2017) manajemen keuangan merupakan 

bagian dari tugas pimpinan perusahaan dengan tanggung jawab 

utama berupa keputusan penting menyangkut investasi dan 

pembiayaan perusahaan. Manajemen keuangan adalah sejumlah 

aktivitas yang tersusun secara sistematis dan sistemik mulai dari 

perencanaan, penggunaan keuangan, pengawasan dan evaluasi serta 

pertanggung jawaban dan pelaporan (Komariah, 2018). 
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Selanjutnya menurut Mulyanti, (2017) Manajemen Keuangan 

adalah suatu kegiatan perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, 

pengelolaan, pengendalian, pencarian dan penyimpanan dana yang 

dimiliki oleh organisasi atau perusahaan. Manajemen Keuangan 

berkaitan dengan pengelolaan dana yang efektif dalam bisnis, 

dengan kata sederhana, Manajemen Keuangan seperti yang 

dilakukan oleh perusahaan bisnis dapat disebut sebagai Keuangan 

Perusahaan atau Keuangan Bisnis (Paramavian & Subramanian, 

2018) 

Manajemen Keuangan atau (Money Management) adalah proses 

penguasaan menggunakan aset keuangan, manajemen keuangan 

berkaitan dengan tanggung jawab keuangan seseorang mengenai 

bagaimana mengelola keuangannya (Humaidi dkk., 2020). 

Kualitas manajemen keuangan merujuk pada kemampuan sebuah 

entitas, baik itu perusahaan, organisasi, atau individu, untuk 

mengelola sumber daya keuangan dengan efisien, efektif, dan 

berkelanjutan. Manajemen keuangan yang berkualitas memainkan 

peran krusial dalam mencapai tujuan finansial jangka pendek dan 

jangka panjang serta menjaga stabilitas keuangan. 

Salah satu ciri utama dari kualitas manajemen keuangan adalah 

kemampuan untuk menghasilkan dan memelihara arus kas yang 

sehat. Arus kas yang positif memungkinkan perusahaan atau 

individu untuk membayar tagihan tepat waktu, memenuhi 

kewajiban finansial, menginvestasikan dalam pertumbuhan, serta 

menghadapi tantangan tak terduga. Dengan manajemen arus kas 

yang baik, risiko likuiditas dapat dikelola dengan lebih efektif. 

Pentingnya manajemen keuangan yang berkualitas juga tercermin 

dalam pengambilan keputusan yang berdasarkan data dan analisis 

yang akurat. Pengelolaan anggaran yang cermat, proyeksi 

pendapatan dan biaya yang realistis, serta pemantauan kinerja 

finansial secara teratur memungkinkan entitas untuk mengambil 
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langkah-langkah yang tepat guna mengoptimalkan keuntungan dan 

mengurangi risiko kerugian. 

Selain itu, manajemen keuangan yang berkualitas juga mencakup 

pengelolaan hutang dan modal dengan bijak. Penggunaan hutang 

yang tepat dan efisien dapat memberikan peluang untuk 

pertumbuhan tanpa harus membebani terlalu banyak beban bunga. 

Sementara itu, pengelolaan modal dengan bijak menghindarkan 

dari dilutifnya kepemilikan serta menjaga kemandirian finansial. 

Transparansi juga merupakan komponen penting dalam kualitas 

manajemen keuangan. Entitas yang mampu memberikan informasi 

finansial secara jujur dan akurat kepada stakeholder, termasuk 

pemegang saham, investor, dan pihak-pihak terkait lainnya, akan 

membangun kepercayaan dan reputasi yang baik. 

Apabila manajemen keuangan dilakukan dengan baik maka entitas 

tersebut dapat merencanakan investasi jangka panjang, menghadapi 

ketidakpastian ekonomi dengan lebih tenang, dan mencapai tujuan 

strategis dengan lebih konsisten. Dalam dunia bisnis yang dinamis 

dan berubah-ubah, kemampuan untuk beradaptasi dan mengelola 

aspek keuangan dengan cermat menjadi kunci kesuksesan jangka 

panjang. 

 

b. Fungsi Manajemen Keuangan 

Menurut (Fahmi, 2019) Ilmu manajemen keuangan berfungsi 

sebagai pedoman bagi manajer perusahaan dalam setiap 

pengambilan keputusan yang dilakukan. Artinya seorang manajer 

keuangan boleh melakukan terobosan dan kreativitas berfikir, akan 

tetapi semua itu tetap tidak mengesampingkan kaidah-kaidah yang 

berlaku dalam ilmu manajemen keuangan. 
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Menurut Husnan, (2016) Fungsi utama Manajemen Keuangan ada 

4, yaitu :   

a) Manajemen keuangan menyangkut kegiatan perencanaan, 

analisis, dan pengendalian kegiatan keuangan. Dengan 

demikian, dalam perusahaan, kegiatan tersebut tidak terbatas 

pada bagian keuangan.  

b) Manajer keuangan perlu memperoleh dana dari pasar keuangan 

atau financial market. Dana yang diperoleh kemudian 

diinvestasikan pada berbagai aktivitas peruahaan, untuk 

mendanai kegiatan perusahaan. Kalau kegiatan memperoleh 

dana berarti perusahaan menerbitkan aktiva finansial, maka 

kegiatan menanamkan dana membuat perusahaan memiliki 

aktiva riil. 

c) Dari kegiatan menanamkan dana atau berinvestasi, perusahaan 

mengharapkan untuk memperoleh hasil yang lebih besar dari 

pengorbanannya. Dengan kata lain, diharapkan diperoleh laba. 

Laba yang diperoleh perlu diputuskan untuk dikembalikan ke 

pemilik dana (pasar keuangan), atau diinvestasikan kembali ke 

perusahaan. 

d) Dengan demikian manajer keuangan perlu mengambil 

keputusan tentang penggunaan dana (keputusan investasi), 

memperoleh dana (keputusan pendanaan), pembagian laba 

(kebijakan dividen). 

Pengelolaan keuangan memiliki beberapa faktor yang 

menjadi fungsi manajemen keuangan, mulai dari perencanaan 

hingga keputusan investasi. 

 

c. Indikator Kualitas Manajemen Keuangan 

Menurut (Jayanti dkk., 2020) indikator kualitas manajemen 

keuangan meliputi:  

1) Perencanaan keuangan 

Perencanaan keuangan merupakan proses dimana seseorang 

akan memenuhi kebutuhan hidup sebagai tujuan keuangan 

melalui suatu implementasi keuangan baik secara 

komprehensif sehingga mampu menunjukkan keuangan 

seseorang.(Susanti dkk., 2018) 

2) Penganggaran keuangan 

Penganggaran Keuangan yaitu tindak lanjut dari perencanaan 

keuangan dengan membuat detail pengeluaran dan pemasukan 

(Mulyanti, 2017). 
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3) Evaluasi keuangan  

Evaluasi keuangan merupakan salah satu tujuan pelaporan 

keuangan dan umumnya dilakukan pada akhir periode. 

Evaluasi keuangan dapat membantu seseorang atau perusahaan 

untuk menetapkan prosedur atau strategi untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan. 

4) Pengendalian keuangan 

Pengendalian keuangan merupakan salah satu cara dalam 

pengelolaan dana yang dimiliki dan dalam pengendaliannya 

disertai dengan rasa tanggung jawab, dengan pengendalian 

keuangan yang baik individu tidak akan terjebak pada perilaku 

yang mempunyai keinginan yang tak terbatas 

(Ernawatiningsih, 2019). 

Kualitas Manajemen Keuangan memiliki beberapa faktor 

diantaranya adalah perencanaan keuangan, penganggaran 

keuangan, evaluasi keuangan, dan pengendalian keuangan. 

 

B. Penelitian Relevan 

Berikut ini merupakan hasil penelitian yang membahas pokok permasalahan 

berkaitan dengan Pengaruh Literasi Keuangan, Kualitas Manajemen Keuangan 

terhadap Pengelolaan keuangan UMKM 

 

Tabel 4. Penelitian Relevan 

No Judul Peneliti Hasil 

1 Pengaruh literasi 

keuangan dan 

kualitas 

manajemen 

keuangan 

terhadap kinerja 

keuangan pada 

UKM mebel di 

kota gorontalo 

Muh. Fuad 

Alamsyah,2020.  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan 

bahwa Literasi Keuangan dan 

Kualitas Manajemen 

keuangan secara simultan 

mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan (Y) pada 

UKM mebel di Kota 

Gorontalo. Adapun secara 

parsial diperoleh hasil bahwa 

literasi Keuangan (X1) 

mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan (Y) pada 
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UKM mebel di Kota 

Gorontalo. Begitupun 

variabel Kualitas Manajemen 

Keuangan (X2) secara parsial 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan (Y) pada UKM 

mebel di Kota Gorontalo.  

 

Persamaan 

Persamaan penelitian ini 

adalah terdapat pada variabel 

X yang digunakan yaitu 

pengaruh literasi keuangan 

(X1) dan kualitas manajemen 

keuangan (X2). 

 

Perbedaan 

Perbedaan penelitian ini 

terletak pada variabel Y serta 

subjek penelitian yang 

dilakukan 

2 Pengaruh literasi 

keuangan 

terhadap kinerja 

dan  

Keberlangsungan 

umkm di jawa 

tengah. 

Dwitya 

Aribawa,2020.  

Hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa terdapat 

pengaruh literasi keuangan 

terhadap kinerja dan 

keberlanjutan usaha pada 

UMKM kreatif di Jawa 

Tengah. Dengan 

kecenderungan untuk 

mengatasi keterbatasan yang 

dimiliki, UMKM memiliki 

karakteristik kooperatif dalam 

menjalankan bisnisnya untuk 

saling melengkapi 

keterbatasan dan memperoleh 

keunggulan kompetitif. 

 

Persamaan  

Penelitian ini memiliki 

persamaan pada variabel X 

yaitu Pengaruh Literasi 

Keuangan   

 

 

 

Tabel 4 (Lanjutan) 
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Perbedaan 

Perbedaan penelitian ini 

adalah jumlah variabel X dan 

variabel Y serta subjek 

penelitian yang dilakukan 

juga berbeda  

3 Pengaruh literasi 

keuangan 

terhadap perilaku 

Pengelolaan 

keuangan 

mahasiswa. 

Harpa Sugiharti dan 

Kholida Atiyatul 

Maulia,2019.  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

Pengetahuan dasar keuangan 

berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku Pengelolaan 

keuangan Mahasiswa pada 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Singaperbangsa 

Karawang. Tabungan dan 

pinjaman berpengaruh 

signifikan terhadap perilaku 

Pengelolaan keuangan 

Mahasiswa pada Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Singaperbangsa 

Karawang.  Asuransi tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku Pengelolaan 

keuangan Mahasiswa pada 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Singaperbangsa 

Karawang. Investasi 

berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku Pengelolaan 

keuangan Mahasiswa pada 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Singaperbangsa 

Karawang. Literasi keuangan 

berpengaruh signifikan 

terhadap perilaku Pengelolaan 

keuangan Mahasiswa pada 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Singaperbangsa 

Karawang. 

 

 

 

Tabel 4 (Lanjutan) 
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Persamaan   

Penelitian ini memiliki 

persamaan pada variabel X 

yang digunakan yaitu 

pengaruh literasi keuangan. 

 

Perbedaan 

Penelitian ini memiliki 

perbedaan pada subjek 

penelitian dimana subjek 

yang diteliti adalah 

mahasiswa sedangkan subjek 

pada penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti yaitu 

UMKM. 

4 Kualitas 

manajemen 

keuangan 

pengerajin 

lukisan kaca di 

desa nagasepaha. 

Ni Made Sri Ayuni 

dan Ni Wayan Novi 

Budiasni,2021.  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

diharapkan mampu mengelola 

keuangan dalam penggunaan 

anggaran pengerajin harus 

dapat memisahkan uang 

pribadi dengan modal usaha 

agar pengerajin dapat 

mengetahui dengan baik 

keuangan yang dimiliki 

perusahaan sebenarnya. 

Melihat dari latar belakang 

pendidikan dan minimnya 

pengetahuan terhadap 

pencatatan keuangan nantinya 

pengerajin dapat mengikuti 

pelatihan pencatatan 

keuangan sesuai dengan 

standar akuntansi. Diharapkan 

nantinya semua pengerajin 

bisa menggunakan kaidah-

kaidah pencatatan yang 

terstruktur. Selajut nya jika 

pengerajin lukisan kaca 

mampu membuat laporan 

keuangan maka pengerajin 

tidak akan bingung 

menghitung aktiva, pasiva, 

pendapatan dan biaya yang 

yang dimiliki oleh pengerajin. 

Laporan keuangan bisa 

Tabel 4 (Lanjutan) 
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dijadikan alat untuk 

menginformasikan keadaan 

keuangan yang sebenarnya. 

 

Persamaan  

Penelitian ini memiliki 

persamaan focus pada 

variabel kualitas manajemen 

keuangan dan subjek 

penelitian. 

 

Perbedaan  

Perbedaan penelitian ini 

berada pada variabel Y 

dimana pada penelitian ini 

berfokus pada kualitas 

manajemen keuangan 

sedangkan peneliti berfokus 

pada Pengelolaan keuangan. 

5 Pengaruh literasi 

keuangan 

terhadap 

pengelolaan 

keuangan umkm 

Wahyu 

Rumbianingrum 

dan Candra 

Wijayangka,2018. 

Hasil penelitian dari jurnal ini 

mengatakan bahwa literasi 

keuangan pada UMKM 

anggota binaan KSU Misykat 

DPU DT di Bandung 

termasuk dalam kategori 

rendah dengan nilai rata-rata 

47. Hasil dari analisis 

mengenai Pengelolaan 

keuangan UMKM 

menghasilkan presentasi 

sebesar 57,51% dan termasuk 

dalam kategori cukup. Jadi 

berdasarkan hasil pada 

penelitian ini bahwa Literasi 

keuangan berpengaruh positif 

pada Pengelolaan keuangan 

UMKM dan literasi keuangan 

berpengaruh sebesar 32,4% 

terhadap Pengelolaan 

keuangan. 

Persamaan  

Penelitian ini memiliki 

persamaan pada variabel 

pengaruh literasi (X) dan 

Pengelolaan keuangan 

UMKM (Y). 

Tabel 4 (Lanjutan) 
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Perbedaan  

Perbedaan penelitian ini 

terdapat pada jumlah variabel 

bebas yang digunakan dan 

subjek penelitian yang 

menggunakan seluruh pelaku 

UMKM. 

Sumber : Dari Berbagai Sumber 

 

C. Kerangka Berpikir 

Kerangka berfikir dirancang untuk mempermudah penelitian mendeskripsikan 

permasalahan yang terjadi. Permasalahan yang terjadi dalam penelitian ini 

berasal dari pengelolaan keuangan UMKM di Desa Purwodadi Kecamatan 

Gisting. Dengan Pengelolaan keuangan yang baik masyarakat dapat 

meningkatkan kualitas UMKM yang dijalankan sehingga dapat memanfaatkan 

peluang untuk meningkatkan penghasilan. Sedangkan dari pra penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti kepada para pelaku UMKM di Desa Purwodadi, 

permasalahan yang sering dihadapi oleh para pelaku UMKM yaitu, literasi 

keuangan dan kualitas manajemen keuangan. Permasalahan permasalahan 

tersebut tentunya dapat mempengaruhi pengelolaan keuangan. Berdasarkan 

pendapat tersebut dalam penelitian ini, diyakini bahwa beberapa faktor yang 

diduga meningkatkan pengelolaan keuangan, yaitu literasi keuangan dan 

kualitas manajemen keuangan pada UMKM di Desa Purwodadi Kecamatan 

Gisting. 

Literasi keuangan adalah pengetahuan dan keterampilan manajemen keuangan, 

memahami hal ini memiliki implikasi jangka panjang yang dapat menjaga 

keuangan untuk tetap kuat, aman, dan sejahtera. Literasi keuangan merujuk 

pada kemampuan individu untuk memahami dan mengelola aspek-aspek 

keuangan dalam kehidupan sehari-hari. Pengelolaan keuangan yang bijaksana 

adalah kunci penting untuk mencapai stabilitas keuangan dan tujuan finansial 

jangka panjang. Pengaruh literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan 

sangatlah signifikan, karena memungkinkan individu untuk membuat 

Tabel 4 (Lanjutan) 
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keputusan yang lebih cerdas terkait uang mereka. Dengan kata lain, literasi 

keuangan berperan sebagai fondasi untuk pengelolaan keuangan yang 

bijaksana dan berkelanjutan. Melalui pemahaman yang lebih baik tentang 

konsep keuangan, individu dapat membuat keputusan yang lebih 

informasional, mengurangi risiko finansial, dan mengarahkan diri mereka 

menuju pencapaian tujuan finansial dengan lebih efektif. Literasi keuangan 

memiliki dampak yang luas terhadap bagaimana seseorang mengelola uang dan 

aset mereka. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang keuangan, individu 

dapat merencanakan masa depan mereka dengan lebih baik, mengurangi risiko 

finansial, dan mencapai stabilitas keuangan yang lebih kokoh. Dalam 

Pengelolaan keuangan, literasi keuangan merupakan salah satu faktor yang 

mempengaruhi pengelolaan keuangan khusus nya pada masyarakat yang 

membuka UMKM.  

Kualitas manajemen keuangan juga dapat mempengaruhi Pengelolaan 

keuangan masyarakat yang membuka UMKM, pengelolaan keuangan yang 

efektif merupakan hal krusial bagi berbagai jenis organisasi, mulai dari 

perusahaan swasta hingga lembaga pemerintah. Kualitas manajemen keuangan 

yang baik dapat berdampak langsung pada pengelolaan keuangan yang efisien 

dan berkelanjutan, kualitas manajemen keuangan merujuk pada kemampuan 

suatu organisasi untuk merencanakan, mengorganisir, mengendalikan, dan 

memantau sumber daya keuangan dengan baik dan tepat waktu. Kualitas 

manajemen keuangan yang tinggi memungkinkan organisasi untuk 

merencanakan keuangan dengan cermat. Rencana anggaran yang baik 

membantu dalam alokasi dana yang tepat untuk berbagai kegiatan dan proyek, 

menghindari pemborosan, dan menciptakan prioritas yang jelas. Kualitas 

manajemen keuangan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengelolaan 

keuangan yang efektif. Dengan perencanaan yang baik, pengendalian yang 

ketat, pengelolaan utang yang bijaksana, pengelolaan arus kas yang optimal, 

dan keputusan investasi yang cerdas, organisasi dapat mencapai stabilitas 

keuangan jangka panjang dan menciptakan nilai tambah bagi semua 

stakeholder. Oleh karena itu, investasi dalam peningkatan kualitas manajemen 
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keuangan merupakan langkah yang penting dalam mencapai tujuan keuangan 

yang sukses. 

Pengelolaan keuangan yang efektif merupakan salah satu pilar penting dalam 

mencapai kestabilan keuangan pribadi maupun bisnis. Dua faktor utama yang 

memiliki dampak signifikan terhadap pengelolaan keuangan yang berhasil 

adalah literasi keuangan dan kualitas manajemen keuangan. Keduanya saling 

melengkapi dan berkontribusi dalam membentuk dasar yang kuat untuk 

mengelola aspek keuangan dengan bijak. 

Literasi keuangan mengacu pada pemahaman dan pengetahuan individu 

mengenai konsep dan produk keuangan, termasuk investasi, tabungan, 

pinjaman, dan aspek lainnya. Individu yang memiliki literasi keuangan yang 

tinggi cenderung lebih mampu membuat keputusan keuangan yang cerdas dan 

berinformasi. Mereka dapat mengenali peluang investasi yang baik, mengelola 

risiko dengan lebih baik, serta memahami konsekuensi dari keputusan 

keuangan jangka panjang. Literasi keuangan juga membantu individu 

menghindari praktik keuangan yang merugikan, seperti utang yang tidak 

terkendali atau investasi yang berisiko tinggi tanpa pemahaman yang memadai, 

dan kualitas manajemen keuangan merujuk pada kemampuan individu atau 

organisasi untuk mengelola sumber daya keuangan dengan efisien dan efektif. 

Ini melibatkan pembuatan anggaran yang realistis, pengawasan pengeluaran, 

pengelolaan utang, serta pengaturan investasi. Manajemen keuangan yang baik 

memungkinkan individu atau organisasi untuk menghadapi tantangan 

keuangan yang tidak terduga dan mencapai tujuan jangka panjang mereka. 

Pengaruh positif dari literasi keuangan terhadap kualitas manajemen keuangan 

sangat erat. Individu yang memiliki pemahaman yang kuat tentang konsep 

keuangan cenderung lebih mampu merancang rencana keuangan yang terukur 

dan realistis. Mereka dapat mengidentifikasi risiko potensial dan mengambil 

langkah-langkah pencegahan yang tepat. Selain itu, literasi keuangan 

membantu individu untuk memahami produk dan instrumen keuangan yang 

lebih kompleks, sehingga mereka dapat memilih dengan bijak sesuai dengan 

tujuan dan toleransi risiko mereka. 
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Secara keseluruhan, literasi keuangan dan kualitas manajemen keuangan saling 

berhubungan dan bersinergi dalam membentuk pengelolaan keuangan yang 

efektif. Individu atau organisasi yang mampu menggabungkan pemahaman 

mendalam tentang konsep keuangan dengan keterampilan manajemen yang 

solid akan memiliki daya tangkal yang lebih baik terhadap tantangan keuangan 

dan peluang yang mungkin muncul. Oleh karena itu, penting bagi setiap 

individu untuk terus meningkatkan literasi keuangan mereka dan 

mengembangkan kualitas manajemen keuangan yang lebih baik guna mencapai 

keberhasilan finansial jangka panjang. 

Berdasarkan uraian dapat diketahui bahwa variabel Literasi Keuangan (X1), 

Kualitas Manajemen Keuangan (X2), serta variabel Pengelolaan keuangan (Y). 

 

 

Gambar 2. Paradigma Penelitian 

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang dapat dijadikan dasar atau acuan 

dalam meneliti suatu permasalahan. Berdasarkan latar belakang, identifikasi 

masalah, keterangan teori dan kerangka pemikiran, maka hipotesis yang 

didapat adalah sebagai berikut : 
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1) Ada Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Pengelelolaan Keuangan di  

Desa Purwodadi Kecamatan Gisting 

2) Ada pengaruh Kualitas Manajemen Keuangan terhadap Pengelolaan 

keuangan di Desa Purwodadi Kecamatan Gisting 

3) Ada pengaruh Literasi Keuangan dan Kualitas Manajemen Keuangan 

secara simultan terhadap Pengelolaan keuangan di Desa Purwodadi 

Kecamatan Gisting. 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Di dalam sebuah penelitian adanya metode penelitian adalah hal yang sangat 

penting, metode penelitian bertujuan untuk melakukan pengujian kebenaran 

sebuah data dan juga mengembangkan suatu penelitian untuk mencapai hasil 

yang diharapkan. Di dalam penelitian ini menggunakan desain deskriptif 

verifikatif dengan pendekatan ex post facto dan metode survei. Ex post facto 

merupakan diambil dari Bahasa latin yang berarti ‘setelah fakta’, ini berarti 

bahwa data dikumpulkan setelah fenomena/kejadian yang diteliti berlangsung 

(Paramita dkk., 2021). Survei adalah metode pengumpulan data dengan 

menggunakan insturmen untuk meminta tanggapan dari responden tentang 

sampel (Gulo, 2002). 

Deskriptif diartikan sebagai cara untuk mendeskripsikan keseluruhan variabel-

variabel yang dipilih dengan cara mengkalkulasi data sesuai kebutuhan 

peneliti. Analisis ini digunakan untuk memberikan gambaran atau deskripsi 

empiris atas data yang dikumpulkan dalam penelitian (Paramita dkk., 2021). 

Sedangkan penelitian verifikatif menurut (Sugiyono, 2013) adalah sebagai 

berikut: “Metode verifikatif diartikan sebagai penelitian yang dilakukan 

terhadap populasi atau sampel tertentu dengan tujuan untuk menguji hipotesis 

yang telah ditetapkan”.  
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Berdasarkan pengertian dipaparkan oleh Sugiyono tersebut, dapat dijelaskan 

bahwasanya penelitian deskriptif verifikatif adalah metode penelitian yang 

digunakan untuk menggambarkan benar atau tidaknya fakta-fakta yang ada, 

sekaligus menjelaskan bagaimana hubungan antar variabel yang diteliti dengan 

cara mengumpulkan data, mengolah data, menganalisis data, dan 

menginterpretasi data dalam pengujian hipotesis statistik. Selanjutnya metode 

penelitian survei adalah penelitian yang digunakan untuk mengukur nilai dari 

beberapa variabel, kemudian menguji hipotesis tentang perilaku, pengalaman 

dan karakteristik suatu objek. Penelitian survei adalah metode penelitian 

kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data dari masa lampau ataupun 

saat ini, mengenai keyakinan, pendapat, karakteristik dan hubungan antar 

variabel serta digunakan untuk menguji hipotesis yang diambil dari populasi 

tertentu, teknik pengumpulan data yang digunakan menggunakan pengamatan 

(wawancara atau kuesioner) yang tidak mendalam (Sugiyono, 2013). 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari literasi keuangan dan 

kualitas manajemen keuangan terhadap pengelolaan keuangan di Desa 

Purwodadi Kecamatan Gisting  

B. Populasi dan Sampel 

a) Populasi 

Populasi adalah sekumpulan objek yang akan menjadi bahan penelitian  

dengan ciri mempunyai karakteristik yang sama (Rusman, 2016). Populasi 

dalam penelitian ini adalah pelaku UMKM di Desa Purwodadi Kecamatan 

Gisting pada pelaku UMKM yang berjumlah 85 

Tabel 5. Data UMKM di Desa Purwodadi Kecamatan Gisting 

No Jenis Usaha Jumlah 

1.  Pupuk  2 

2.  Apotik  2 

3.  Hasil Bumi  1 

4.  Plastik  1 

5.  Kaset Playstation  1 

6.  Snack  5 

7.  Hordeng  2 
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8.  Rumah Makan  4 

9.  Sepatu  7 

10.  Pakaian  14 

11.  Kain  1 

12.  Sembako  18 

13.  Sparepart Motor  1 

14.  Mainan  3 

15.  Pecah Belah  5 

16.  Kosmetik  3 

17.  Gudang  4 

18.  Grabah  1 

19.  Mie  1 

20.  Sayuran  1 

21.  Mas  5 

22.  Daging  1 

23.  Alat Tulis  1 

24.  Elektronik  1 

 Jumlah 85 

 

Sumber: Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah Perindustrian dan 

Perdagangan Kabupaten Tanggamus Tahun 2022 

b) Sampel 

Sampel merupakan bagian dari populasi untuk dijadikan sebagai bahan 

penelitian dengan harapan contoh yang diambil dari populasi menjadi 

representatif terhadap populasinya (Rusman, 2016). Seorang peneliti yang 

melakukan penelitian dengan jumlah populasi yang besar, tentu tidak akan 

menggunakan keseluruhan populasi tersebut untuk diteliti lebih mendalam. 

Oleh karena itu, perlu adanya sampel untuk memudahkan peneliti dalam 

melakukan penelitian. Sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul 

representatif (mewakili) Jika jumlah populasinya kurang dari 100, maka 

jumlah sampel yang diambil adalah secara keseluruhan, tetapi jika 

populasinya lebih dari 100, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari 

jumlah populasinya (Arikunto, 2012). Berdasarkan penelitian ini, karena 

jumlah populasinya tidak lebih dari 100 yaitu 85 pelaku UMKM, maka 

peneliti mengambil 100% jumlah populasi yang ada yaitu sebanyak 85 

pelaku UMKM. Dengan demikian penggunaan seluruh populasi tanpa 

harus menarik sampel penelitian sebagai unit observasi disebut sebagai 

teknik sensus. 

Tabel 5 (Lanjutan) 
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C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi, yang 

selanjutnya ditarik suatu kesimpulan (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini 

terdapat dua jenis variabel, yaitu : 

1) Variabel Bebas  

Variabel bebas (Independent) yaitu variabel yang dapat mempengaruhi 

variabel lain (Rusman, 2016). Variabel bebas dalam penelitian ini adalah 

Literasi Keuangan  (X1), Kualitas Manajemen Keuangan (X2).  

2) Variabel Terikat 

Variabel terikat (Dependent) yaitu variabel yang dapat dipengaruhi oleh 

variabel lain atau variabel tergantung pada variabel lain (Rusman, 2016). 

Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Pengelolaan Keuangan (Y). 

D. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi Konseptual tujuannya adalah untuk memudahkan pengukuran setiap 

variabel dan memperjelas indikator-indikator yang menyusunnya. Definisi 

konseptual variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1) Literasi Keuangan 

Literasi keuangan adalah kemampuan membaca, menganalisis, mengelola, 

dan mengkomunikasikan tentang kondisi keuangan yang mempengaruhi 

kesejahteraan seseorang. 

2) Kualitas Manajemen Keuangan 

Kualitas Manajemen Keuangan adalah segala aktivitas yang berhubungan 

dengan keputusan Pengelolaan keuangan dan aset keuangan. 
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3) Pengelolaan keuangan  

Kemampuan Pengelolaan Keuangan seseorang dalam mengatur 

(perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, 

pencarian dan penyimpanan) dana keuangan sehari-hari. 

E. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel merupakan penjelasan secara lebih tentang 

variabel, indikator variabel, dan skala pengukuran dengan tujuan untuk 

memperoleh nilai dalam penelitian. Definisi operasional dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1) Pengelolaan keuangan (Y) 

Variabel pengelolaan keuangan akan diukur dengan menggunakan indikator 

yaitu: penyusunan rancangan keuangan untuk masa depan, pembayaran 

tagihan tepat waktu, penyisihan uang untuk tabungan, pengendalian biaya 

pengeluaran, dan pemenuhan kebutuhan untuk diri sendiri dan keluarga. 

Alat yang digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai variabel 

pengelolaan keuangan yaitu dengan kuesioner atau angket menggunakan 

skala interval dengan pendekatan semantic differrensial. 

2) Literasi Keuangan (X1) 

Variabel literasi keuangan akan diukur dengan menggunakan indikator 

yaitu: pengetahuan dasar keuangan, tabungan dan pinjaman, asuransi dan 

investasi. Alat yang digunakan untuk mendapatkan informasi mengenai 

variabel literasi keuangan yaitu dengan kuesioner atau angket menggunakan 

skala interval dengan pendekatan semantic differrensial. 

3) Kualitas Manajemen Keuangan (X2) 

Variabel kualitas manajemen keuangan akan diukur dengan menggunakan 

indikator yaitu: perencanaan keuangan, penganggaran keuangan, evaluasi 

keuangan dan pengendalian keuangan. Alat yang digunakan untuk 

mendapatkan informasi mengenai variabel kualitas manajemen keuangan 
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yaitu dengan kuesioner atau angket menggunakan skala interval dengan 

pendekatan semantic differrensial 

Tabel 6. Operasional Variabel 

No Variabel Indikator Skala 

1. Literasi Keuangan  1. Pengetahuan dasar 

keuangan 

2. Tabungan dan 

pinjaman 

3. Asuransi 

4. Investasi 

(Fadil Asri dkk., 2021) 

Interval 

Dengan 

semantic 

differrensial  

2 Kualitas Manajemen 

Keuangan 

1. Perencanaan 

Keuangan 

2. Penganggaran 

Keuangan 

3. Evaluasi Keuangan 

4. Pengendalian 

Keuangan 

(Jayanti dkk., 2020) 

Interval 

Dengan 

semantic 

differrensial 

3. Pengelolaan 

Keuangan 

1. Sumber Dana Usaha 

2. Laporan Keuangan 

3. Manajemen Kas 

4. Penganggaran 

(Andreas, 2014) 

Interval 

Dengan 

semantic 

differrensial 

Sumber : Dari Berbagai Sumber 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu menggunakan observasi, 

dokumentasi, dan kuesioner (angket). 

1) Observasi 

 

Menurut Sugiyono (2019), observasi adalah suatu proses yang kompleks, 

suatu proses yang tersusun dari pelbagai proses biologis dan psikologis. 

Adanya teknik observasi yang dilakukan dalam penelitian dapat 

memperkuat data yang diperoleh. Observasi pada penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan mengetahui tentang Pengelolaan keuangan  para pelaku 

UMKM di Desa Purwodadi. 
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2) Kuesioner 

 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti 

tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa 

diharapkan dari responden (Sugiyono, 2013). Kuesioner yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kuesioner tertutup, dimana responden akan 

menjawab dengan singkat atau memilih salah satu alternatif jawaban dari 

setiap pertanyaan yang tersedia. Kuesioner ini dilakukan oleh peneliti guna 

untuk memperoleh informasi mengenai variabel literasi keuangan, kualitas 

manajemen keuangan dan pengelolaan keuangan. 

 

3) Dokumentasi  

 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang ditujukan untuk 

memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, 

tulisan, angka dan gambar yang berupa laporan yang dapat mendukung 

penelitian (Sugiyono 2015). Dokumentasi pada penelitian ini adalah 

beberapa kumpulan foto-foto tempat UMKM di Desa Purwodadi.  

G. Metode Analisis Data 

Untuk mengumpulkan data yang lengkap dan dapat dibuktikan kebenarannya, 

alat instrumen harus memenuhi persyaratan yang baik. Suatu instrumen 

dikatakan baik dan efektif apabila memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. 

A. Uji Validitas 

 

Uji validitas ini digunakan untuk mengukur sejauh mana alat ukur yang 

digunakan dapat mengukur apa yang diinginkan dan sebuah instrumen 

dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan dan 

mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara tepat.Dalam 

pengujian validitas instrumen, digunakan rumus Pearson Product Moment 

Correlation. 
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Keterangan: 

rxy  : Koefisien korelasi antara variabel 

X dan Y N : Jumlah sampel variabel X 

∑XY  : Total perkalian skor item dan total 

∑X  : Jumlah skor butir pertanyaan 

∑Y  : Jumlah skor total 

∑X2  : Jumlah kuadrat skor pertanyaan 

∑Y2  : Jumlah kuadrat skor total 

Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika rhitung > rtabel dengan α = 

0,05 maka alat pengukuran atau angket tersebut adalah valid dan 

sebaliknya apabila rhitung < rtabel maka alat pengukuran tidak valid. 

a. Literasi Keuangan(X1) 

Berdasarkan kriteria pengujian, hasil dari pengujian validitas variabel 

literasi keuangan dari 14 item pernyataan, 13 item pernyataan 

menunjukkan pernyataan valid sedangkan 1 item pernyataan tidak 

valid. Sehingga kuesioner yang digunakan untuk variabel literasi 

keuangan sebanyak 13 item pernyataan. Berikut ini adalah hasil 

rekapitulasi uji validitas instrumen variabel literasi keuangan. 

Tabel 7 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas literasi Keuangan (X1) 

Item r hitung r tabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,491 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Butir 2 0,694 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Butir 3 0,194 0,3687 r hitung > r tabel TIDAK VALID 

Butir 4 0,403 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Butir 5 0,375 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

N ∑XY − (∑X)(∑Y) 
rxy=   

√(N ∑X2 − (∑X)2)(N ∑Y2 − (∑Y)2 
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Butir 6 0,499 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Butir 7 0,663 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Butir 8 0,692 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Butir 9 0,621 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Butir 10 0,755 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Butir 11 0,690 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Butir 12 0,883 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Butir 13 0,692 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Butir 14 0,692 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023 

 

b. Kualitas Manajemen Keuangan (X2) 

Berdasarkan kriteria tersebut, hasil dari pengujian validitas angket 

kualitas manajemen keuangan dari 13 item pernyataan menunjukkan 

keseluruhan pernyataan valid karena rhitung < rtabel. Berikut ini adalah 

hasil rekapitulasi uji validitas instrumen variabel kualitas manajemen 

keuangan. 

Tabel 8 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel Kualitas 

Manajemen Keuangan (X2) 

Item r hitung r tabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,675 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Butir 2 0,716 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Butir 3 0,615 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Butir 4 0,781 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Butir 5 0,539 0,3687 r hitung < r tabel VALID 

Butir 6 0,527 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Butir 7 0,631 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Butir 8 0,701 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Butir 9 0,863 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Butir 10 0,591 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Butir 11 0,301 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Butir 12 0,528 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Butir 13 0,775 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023 

Tabel 7 (Lanjutan) 
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c. Pengelolaan Keuangan (Y) 

Berdasarkan kriteria tersebut, hasil dari pengujian validitas angket 

pengelolaan keuangan dari 10 item pernyataan menunjukkan 

keseluruhan pernyataan valid karena rhitung < rtabel. Berikut ini adalah 

hasil rekapitulasi uji validitas instrumen variabel pengelolaan keuangan. 

Tabel 9 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Variabel Pengelolaan 

Keuangan (Y). 

Item r hitung r tabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,451 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Butir 2 0,494 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Butir 3 0,466 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Butir 4 0,641 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Butir 5 0,698 0,3687 r hitung < r tabel VALID 

Butir 6 0,649 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Butir 7 0,729 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Butir 8 0,747 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Butir 9 0,778 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Butir 10 0,814 0,3687 r hitung > r tabel VALID 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023 

 

2) Uji Reliabilitas 

 

Dalam penelitian ini uji reliabilitas menggunakan penerapan rumus Alfa-

Cronbach yang dapat dilihat dengan rumus sebagai berikut. 

r11= [
k

k-1
] [

1- ∑ si

St

] 

 Keterangan :  

 r11        = Nilai Reliabilitas 

 k = Jumlah item pertanyaan 

 ∑ si      = Jumlah varian skor setiap item 

 St = Varians total 
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Kriteria pengujian yang digunakan adalah jika rhitung > rtabel dengan α = 

0,05 maka alat pengukuran atau angket tersebut adalah reliabel dan 

sebaliknya apabila rhitung < rtabel. Jika alat instrumen reliabel,maka 

untuk menginterpretasikan nilai korelasi dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 10. Daftar Interpretasi Kuesioner r 

Kuefisien r Reliabilitas 

0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

0,6000 – 0,7999 Tinggi 

0,4000 – 0,5999 Sedang 

0,2000 – 0,3999 Rendah 

0,0000 – 0,1999 Sangat Rendah 

               Sumber: Rusman, 2015. 

Berikut adalah hasil analisis uji reliabilitas instrumen penelitian pada  

masing- masing variabel terhadap 21 responden. 

a. Literasi Keuangan (X1) 

Uji reliabilitas pada instrumen variabel literasi (X1) dihitung dengan 

menggunakan Alpha Cronbach, dengan total sampel uji coba sebanyak 

21 responden dan dihitung berdasarkan 13 item pernyataan yang 

dinyatakan valid, sehingga diperoleh hasil sebagai berikut. 

 

Tabel 11 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel 

Literasi Keuangan (X1) 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's Alpha 

 

N of Items 

.881 13 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, dapat diketahui nilai r Alpha 

diperoleh sebesar 0,881 maka dapat disimpulkan instrumen variabel 

literasi keuangan memiliki reliabilitas sangat tinggi. 
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b. Kualitas Manajemen Keuangan(X2) 

Uji reliabilitas pada instrumen variabel kualitas manajemen keuangan 

(X2) dihitung dengan menggunakan Alpha Cronbach, dengan total 

sampel uji coba sebanyak 21 responden dan dihitung berdasarkan 13 

item pernyataan yang dinyatakan valid, sehingga diperoleh hasil 

sebagai berikut. 

Tabel 12 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian Variabel 

Kualitas Manajemen Keuangan (X2) 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's Alpha 

 

N of Items 

.874 12 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, dapat diketahui bahwasanya nilai r 

Alpha diperoleh sebesar 0,874 maka dapat disimpulkan instrumen 

variabel kualitas manajemen keuangan memiliki reliabilitas sangat 

tinggi. 

c. Pengelolaan Keuangan (Y) 

Uji reliabilitas pada instrumen variabel pengelolaan keuangan (Y) 

dihitung dengan menggunakan Alpha Cronbach, dengan total sampel 

uji coba sebanyak 21 responden dan dihitung berdasarkan 10 item 

pernyataan yang dinyatakan valid, sehingga diperoleh hasil sebagai 

berikut. 

Tabel 13 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Pengelolaan Keuangan 

(Y) 

 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's Alpha N of Items 

.840 10 

Sumber: Hasil Pengolahan Data 2023 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, dapat diketahui 

bahwasanya nilai r Alpha diperoleh sebesar 0,840 maka dapat 

disimpulkan instrumen variabel pengelolaan keuangan memiliki 

reliabilitas sangat tinggi. 

 

H. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Linieritas  

Uji linearitas dilakukan untuk memastikan tingkat ke regresianya. Uji ini 

digunakan untuk mengetahui apakah antara variabel X dan variabel Y 

mempunyai hubungan yang linear atau tidak. Untuk mengetahui hubungan 

linearitas dalam penelitian ini menggunakan statistik F melalui tabel 

ANAVA yang terlebih dahulu dicari besaran-besaran untuk ANAVA 

sebagai berikut: 

JK (T)  : ∑ 𝑌2 

JK (a) : 
(∑ 𝑌)2

𝑛
 

JK (b/a) : b {∑ 𝑥𝑦 −  
(𝑥)(𝑦)

𝑛
} 

JK (G)  : ∑ {∑ 𝑦
2 

−  
(∑ 𝑦

2
)

𝑛𝑖
} 

JK (T)  : ∑ 𝑦
2
 

JK (S)  : JK (T) – JK (a) – JK (b/c) 

JK (TC) : JK (S) – JK (G) 

Keterangan : 

JK (a)   : Jumlah Kuadrat Regresi a 

JK (b/c)  : Jumlah Kuadrat Regresi b/a 

JK (G)   : Jumlah Kuadrat Galat 

JK (T)   : Jumlah Kuadrat Total 
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JK (S)   : Jumlah Kuadrat Sisa 

JK (TC)  : Jumlah Kuadrat Tuna Cocol 

 

2) Uji Multikolinearitas 

 

Uji multikolinearitas adalah suatu uji yang dilakukan untuk memastikan 

apakah di dalam sebuah model regresi ada hubungan yang linier antara 

satu variabel bebas dengan variabel prediktor dengan variabel prediktor 

lainya atau kolinearitas antar variabel bebas. multikolinearitas adalah 

syarat atau asumsi terhadap jenis analisis yang harus dipenuhi. Metode uji 

multikolinieritas yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

Partial Correlations. Model ini adalah model yang membandingkan antara 

nilai R Square dengan nilai koefisien korelasi parsial untuk semua variabel 

independen yang diteliti, dengan kriteria; apabila nilai R 

Square>Correlations Partial dari masing-masing variabel, maka pada 

model regresi yang terbentuk tidak terjadi gejala multikolenier. (pakai vif) 

Berikut ini rumusnya: 

𝑅𝑦𝑋2𝑋1 =
𝑟𝑌𝑥2 −  𝑟𝑌𝑥1.  𝑟𝑋1𝑋2

√1 − 𝑟2𝑋1𝑋2.  √1 − 𝑟2𝑦𝑥1
 

(Rusman, 2016) 

 

3) Uji Autokorelasi 

 

Metode uji autokorelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Durbim-Watson.Peneliti akan mencari nilai-nilai residu dengan 

OLS(Ordinary Least Square) dari persamaan yang akan dicari dengan 

menggunakan rumus di bawah ini. 

𝐷 =  
∑ (Ut-Ut-1)2t

2

∑ U1
2t

1

 



47 
 

Langkah selanjutnya adalah menentukan ukuran sampel dan jumlah    

variabel bebas, kemudian lihat tabel statistik Durbin-Watson Upper du dan 

nilai dari Durbin-Watson menggunakan hipotesis nol dan tidak terdapat 

autokorelasi positif dengan hipotesis alternatif.  H0 : ρ < 0 (Tidak terdapat 

autokorelasi positif) H1 : ρ < 0 (Terdapat autokorelasi positif). Kriteria 

pengambilan keputusan pada uji Durbin-Watson adalah sebagai berikut. 

a) DU < DW < 4-DU maka  H0 diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi 

b) DW < DL < DU 4-DL maka  H0 ditolak, artinya terjadi autokorelasi. 

c) DL < DW < DU atau 4-DU artinya tidak ada kesimpulan yang pasti. 

 

4) Uji Heteroskedastisitas 

 

Uji heteroskedastisitas dalam penelitian ini menggunakan teknik uji 

koefisien korelasi Spearman's rank test untuk mengkorelasikan variabel 

bebas dengan residual dengan rumus sebagai berikut. 

𝑟𝑠 = 1 − 6 [
∑ 𝑑𝑖

2

𝑁(𝑁2 − 1)
] 

Di mana d1 = Perbedaan dalam tingkat yang diberikan kepada dua 

karakteristik yang berbeda dari individu atau fenomena ke i dan N = 

banyaknya individu yang diberi peringkat. Peringkat korelasi koefisien 

tersebut bisa dipakai untuk pendeteksian heteroskedastisitas sebagai 

berikut. 

Yi=a0+a1Xi+ui 

Langkah pertama adalah melakukan pencocokan regresi pada data 

mengenai Y dan X untuk mendapat residual ei. 

Kemudian, dengan megabaikan tanda ei dan mengambil nilai mutlaknya 

dan memeringkat baik harga mutlak ei dan Xi yang sesuai dengan urutan 

meningkat atau menurun dan hitung koefisien tingkat korelasi spearman. 
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Selanjutnya asumsikan bahwa koefisien korelasi populasi Ps adalah 0 dan 

N > 8 tingkat signifikansi dari rs yang di uji dengan pengujian t sebagai 

berikut. 

t=
rs√N-2

√1- rs
2

 

Derajat kebebasan = N – 2 dengan rumusan hipotesis sebagai berikut. 

H0 : Tidak ada hubungan yang sistematik antara variabel yang  

menjelaskan nilai mutlak dari residual 

H1  :  Ada hubungan yang sistematik antara variabel yang menjelaskan 

nilai mutlak dari residual. 

 

I. Pengujian Hipotesis 

1) Regresi Linear Sederhana 

 

Uji ini dilakukan guna mengetahui pengaruh antar variabel bebas terhadap 

variabel terikat. Hipotesis diuji menggunakan statistik t yang berkaitan 

dengan regresi linear.Adapun persamaan umum yang digunakan adalah. 

Ŷ  = a + bX 

Keterangan : 

Ŷ = Nilai ramalan untuk variabel 

Ya = Bilangan koefisien 

b = Koefisien arah dan koefisien regresi 

X = Variabel bebas yang bernilai tertentu 
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2) Regresi Linear Berganda 

 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh keseluruhan variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Pada pengujian ini, persamaan yang digunakan 

adalah sebagai berikut. 

Ŷ = a + b1 X1+ b2X2  

Keterangan : 

Ŷ = Nilai ramalan untuk variabel 

Ya = Konstanta (intercept) Y bila X = 0 

b = Koefisien arah dan koefisien regresi 

X = Variabel bebas yang bernilai tertentu 

 

Selanjutnya dilakukan uji F, yakni pengujian yang dilakukan terhadap 

koefisien regresi secara simultan untuk mengetahui pengaruh semua 

variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat.Rusman (2019) 

mengemukakan bahwa persamaan yang digunakan untuk melakukan uji F 

adalah sebagai berikut. 

F=
R2/k

(1-R2)/(n-k-1)
 

Keterangan: 

R2 = Koefisien determinasi 

k  = Jumlah variabel independen 

n = Jumlah anggota data atau kasus 
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Tingkat signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 0,05 (α 

= 5%). Setelah memutuskan tingkat signifikansi, perlu ditentukan kriteria 

pengambilan keputusan.Kriteria pengambilan keputusan untuk pengujian 

hipotesis adalah sebagai berikut (Sugiyono dan Susanto, 2015). 

1. Jika nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

2. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil hipotesis dan analisis data 

mengenai variabel yang teliti meliputi literasi keuangan, kualitas manajemen 

keuangan dan pengelolaan keuangan UMKM di Desa Purwodadi Kecamatan 

Gisting dapat diambil kesimpulan yaitu sebagai berikut:  

1. Terdapat pengaruh literasi keuangan (X1) terhadap pengelolaan keuangan 

(Y) UMKM di Desa Purwodadi Kecamatan Gisting. Semakin tinggi tingkat 

literasi keuangan maka tingkat pengelolaan keuangan juga semakin tinggi 

dan sebaliknya, jika semakin rendah literasi keuangan, maka tingkat 

pengelolaan keuangan juga rendah.  

2. Terdapat pengaruh kualitas manajemen keuangan (X2) terhadap pengelolaan 

keuangan (Y) UMKM di Desa Purwodadi Kecamatan Gisting. Semakin 

tinggi kualitas manajemen keuangan maka akan dapat meningkatkan 

pengelolaan keuangan dan sebaliknya, jika semakin rendah kualitas 

manajemen keuangan, maka tingkat pengelolaan keuangan juga rendah. 

3. Terdapat pengaruh literasi keuangan (X1), dan kualitas manajemen 

keuangan (X2) terhadap pengelolaan keuangan (Y) UMKM di Desa 

Purwodadi Kecamatan Gisting. Jika literasi keuangan, dan kualitas 

manajemen keuangan baik maka akan meningkatkan pengelolaan keuangan 

UMKM di Desa Purwodadi Kecamatan Gisting. 
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B. Saran 

Berdasar kesimpulan di atas, selanjutnya dapat diusulkan saran yang 

diharapkan akan bermanfaat bagi para pelaku UMKM di Desa Purwodadi 

Kecamatan Gisting dan penelitian selanjutnya berkaitan dengan faktor – faktor 

yang mempengaruhi tentang literasi keuangan, kualitas manajemen dan 

pengelolaan keuangan UMKM: 

1. Bagi pemilik UMKM di Desa Purwodadi akan lebih baik jika terus 

meningkatkan wawasan mengenai keuangan serta menerapkan pengetahuan 

keuangan yang dimiliki untuk mengelola keuangan usaha yang dilaksanakan 

sehingga diharapkan UMKM dapat menjalankan usaha dengan efektif dan 

efisien.  

2. Diharapkan bagi pemegang kebijakan yaitu pemerintah Kabupaten 

Tanggamus melalui Dinas UMKM, Perindustrian dan Perdagangan terus 

melakukan upaya peningkatan literasi keuangan bagi para pemilik UMKM 

di wilayah Tanggamus dengan cara melakukan seminar ataupun pelatihan / 

workshop terkait dengan wawasan mengenai keuangan serta pengelolaan 

keuangan yang baik dengan harapan akan meningkatkan kemampuan serta 

wawasan terkait keuangan yang dimiliki pemilik UMKM.  

3. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan objek penelitian yang 

lebih banyak serta variabel pendukung lainnya sehingga hasilnya dapat 

digeneralisasi. Lalu dalam mendesain kuisioner disarankan untuk 

menggunakan pertanyaan yang lebih disesuaikan dengan kondisi UMKM 

itu sendiri yang diharapkan pertanyaan mampu memberikan gambaran yang 

lebih akurat. 
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